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Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang potensi obyek wisata Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur, Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sejarah, potensi yang dimiliki serta pengembangan yang dilakukan 
oleh Instansi terkait terhadap kemajuan potensi Museum Negeri Mpu Tantular 
Jawa Timur sebagai obyek wisata yang menarik untuk dikunjungi. 
Penulisan Laporan ini disajikan secara deskriptif kualitatif untuk 
memperoleh bergabagi gambaran informasi yang berhubungan dengan potensi 
obyek wisata Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur. Metode yang digunakan 
dalam penulisan laporan ini adalah dengan menggunakan observasi, wawancara, 
studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan 
disasjikan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa obyek wisata Museum Negeri Mpu 
Tantular Jawa Timur memiliki potensi yang sangat besar bagi kepariwisataan 
Kabupaten Sidoarjo. Adapun potensi yang dimiliki oleh obyek wisata Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur adalah sebagai tempat rekreasi, penelitian, dan 
pendidikan. Sarana dan prasarana wisata yang ada masih perlu dikembangkan lagi 
untuk membuat pengunjung nyaman dan betah ketika berkunjung ke Museum. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa obyek wisata Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur memiliki potensi sebagai obyek wisata yang 
sangat menarik untuk dikunjungi. Upaya-upaya pengembangan melalui berbagai 
acara termasuk pameran maupun Museum keliling dan event-event lainnya telah 
dilakukan oleh pihak pengelola Museum yang bertujuan untuk mengenalkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
               Surabaya yang merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta di  
Indonesia, adalah salah satu kota yang bersejarah di Indonesia. Surabaya memiliki 
fasilitas rekreasi dan hiburan umum yang cukup memadai. Surabaya juga 
memiliki obyek wisata yang cukup potensial, terutama obyek wisata yang 
bernuansa sejarah kebudayaan yang berasal dari periode perang, revolusi 
kemerdekaan berupa bangunan peninggalan sejarah seperti Jembatan Merah, 
Hotel Majapahit, gedung Grahadi, Balai Pemuda, dan lain-lain.Untuk menyimpan 
dan melestarikan benda-benda bersejarah agar tetap terawat, Surabaya mempunyai 
beberapa museum. Disamping untuk melestarikan benda-benda bersejarah, 
museum juga merupakan sebuah lembaga tetap yang tidak mencari keuntungan, 
melayani masyarakat dan pengembangannya terbuka untuk umum, yang 
memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan koleksi sebagai 
pembuktian manusia dan lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan dan 
kesenangan atau rekreasi. Salah satu museum yang terkenal di Surabaya adalah 
Museum Negeri Mpu Tantular yang merupakan museum terbesar di Jawa Timur. 
Museum Negeri Mpu Tantular merupakan museum negeri yang terletak 
di Jalan Raya Buduran, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 
Dulu sebelum tahun 2000, Museum Negeri Mpu Tantular ini merupakan museum 
umum yang bernaung dibawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan tingkat pusat 
yang berada di Jakarta Sedangkan pada saat ini, museum bernaung di bawah 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam ruang lingkup propinsi Jawa Timur. 
Jadi saat ini seluruh museum negeri yang ada di Indonesia ditangani oleh Dinas 
Pendidikan dan kebudayaan di masing-masing wilayah propinsi, sehingga 
kebijakan dalam penanganan museum antara Propinsi yang satu dengan yang 
lainnya berbeda. Museum Negeri Mpu Tantular mempunyai tugas melaksanakan 
pengumpulan, perawatan, pengawetan, penyajian, penelitian koleksi dan 
 xiv 
penerbitan hasilnya, serta memberikan bimbingan edukatif kultural dan penyajian 
rekreatif benda yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah yang bersifat regional. 
Museum Negeri Mpu Tantular merupakan museum umum, dimana 
museum ini menyimpan benda-benda sejarah dari berbagai macam jenis koleksi 
seperti koleksi Biologika, Etnografika, Arkeologika, Historika, Numismatika, 
Heraldika, Fiologika, Keramologika, dan koleksi Seni Rupa. Dalam hal ini 
Museum Negeri Mpu Tantular tidak hanya khusus menyimpan jenis koleksi 
tertentu, namun banyak bermacam-macam jenis koleksi sejarah ada di dalamnya.  
Dengan melihat semakin berkembangnya jaman, dimana pada saat ini 
globalisasi telah melanda seluruh dunia, termasuk indonesia maka terjadilah suatu 
kemajuan yang pesat dalam bidang teknologi. Seiring dengan perkembangan 
jaman, masyarakat pun juga lebih tertarik dengan teknologi terbaru dan 
mengabaikan nilai-nilai sejarah yang terkandung di dalam museum. Oleh karena 
itu museum harus bersaing dalam hal pengelolaan dan berusaha menarik minat 
masyarakat di dalam mengunjungi museum sebagai sarana pendidikan ataupun 
rekreaasi dengan mengadakan program dan kegiatan menarik yang dapat diterima 
oleh masyarakat.  
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis mengambil lokasi 
penelitiaan di Museum Negeri Mpu Tantular yang terletak di Jalan Raya Buduran, 
Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Dengan tujuan ingin 
mengetahui potensi yang ada selain itu juga penelitian tersebut digunakan untuk 
proses pembuatan laporan tugas akhir. judul laporan tersebut adalah “ POTENSI 
MUSEUM NEGERI MPU TANTULAR SEBAGAI DAYA TARIK WISATA 
DI JAWA TIMUR “. 
B. Perumusan Permasalahan 
 
   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
berusaha merumuskan permasalahan sebagai topik yang ada sebagai berikut:  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Museum Negeri Mpu Tantular di Jawa 
Timur ? 
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2. Potensi apa saja yang dimiliki Museum Negeri Mpu Tantular sebagai daya 
tarik wisata di Jawa Timur? 
3. Bagaimana upaya pengembangan potensi Museum Negeri Mpu Tantular di 
Jawa Timur sehingga menjadi obyek wisata yang menarik untuk 
dikunjungi oleh wisatawan ?    
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat suatu tujuan tertentu yang mana agar dapat 
memperoleh sesuatu yang di inginkan. Adapun tujuan penulisan laporan ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Museum Negeri Mpu Tantular di 
Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki oleh Museum Negeri 
Mpu Tantular sebagai daya tarik wisata di Jawa Timur. 
3.  Untuk mengetahui upaya pengembangan potensi Museum Negeri Mpu 
Tantular Jawa Timur sehingga menjadi obyek wisata yang menarik untuk 
dikunjungi wisatawan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penulisan laporan ini sudah dapat dipastikan agar mendapatkan 
sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi penulis, obyek wisata, akademik, 
maupun lembaga yang bersangkutan.adapun manfaat penulisan laporan ini berupa 
: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperluas pengetahuan di bidang pariwisata. 
b. Penulis dapat mempraktekkan dan mencoba langsung semua teori-
teori yang telah di dapat selama berada di bangku kuliah. 
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2. Manfaat Praktisi 
Hasil penulisan laporan ini diharapkan dapat menambah wawasan 
penulis, para pembaca, dan juga pihak-pihak yang terkait pada obyek 
wisata Museum Negeri Mpu Tantular. 
3.   Manfaat Akademis 
a. Secara formal bertujuan sebagai proses penulisan laporan tugas  
  akhir sebagai syarat untuk menempuh gelar ahli madya 
b. Memberikan redaksi dalam upaya peningkatan    
 ilmu pengetahuan kepariwisataan selain yang di dapat di bangku  
  kuliah.  
                     E. Kajian Pustaka 
1. Arti Museum 
Museum berasal dari bahasaYunani yaitu Museion. Museion merupakan 
sebuah bangunan tempat suci untuk memuja Sembilan Dewi Seni dan llmu 
Pengetahuan. Salah satu dari sembilan Dewi tersebut ialah Mouse, yang lahir 
dari maha Dewa Zous dengan istrinya Mnemosyne. Dewa dan Dewi tersebut 
bersemayam di Pegunungan Olympus. Museion selain tempat suci, pada waktu 
itu juga untuk berkumpul para cendekiawan yang mempelajari serta 
menyelidiki berbagai ilmu pengetahuan, juga sebagai tempat pemujaan Dewa 
Dewi.  
Pengertian Museum dewasa ini adalah Sebuah lembaga yang bersifat 
tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan pengembangannya, 
terbuka untuk umum, yang memperoleh, merawat, menghubungkan dan 
memamerkan, untuk tujuan-tujuan studi, pendidikan dan kesenangan, barang-
barang pembuktian manusia dan lingkungannya. 
Definisi menurut ICOM International Council of Museeum atau 
Organisasi Permuseuman Internasional dibawah Unesco, Museum merupakan 
suatu badan yang mempunyai tugas dan kegiatan untuk memamerkan dan 
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menerbitkan hasil-hasil penelitian dan pengetahuan tentang benda-benda yang 
penting bagi Kebudayaan dan llmu Pengetahuan.  
Sedangkan pengertian Museum sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 tahun 1996, Museum adalah lembaga tempat penyimpanan, 
perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil 
budaya manusia serta alam dan lingkungan guna menunjang upaya 
perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. dengan demikian 
museum terbuka untuk umum, khususnya untuk tujuan pendidikan dan 
rekreasi. 
( sumber : Pemerintah Propinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan. 2006. Buku Panduan Museum Mpu Tantular )) 
2. Fungsi Museum 
Museum mempunyai fungsi sebagai berikut:  
a. Pusat Dokumentasi dan Penelitian llmiah  
b. Pusat penyaluran ilmu untuk umum  
c. Pusat penikmatan karya seni  
d. Pusat perkenalan kebudayaan antar daerah dan antar bangsa  
e. Obyek wisata  
f. Media pembinaan pendidikan kesenian dan llmu Pengetahuan  
g. Suaka Alam dan Suaka Budaya  
h. Cermin sejarah manusia, alam dan kebudayaan  
i. Sarana untuk bertaqwa dan bersyukur kepada Tuhan YME.  
Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur merupakan Museum umum 
tingkat Propinsi yang merupakan Unit Pelaksana Teknis di Bidang kebudayaan 
dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Timur, yang 
berada di bawah Direktorat Jenderal Kebudayaan. Museum Negeri Mpu 
Tantular Jawa Timur mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, 
perawatan, pengawetan, penyajian, penelitian koleksi dan penerbitan hasilnya, 
serta memberikan Bimbingan Edukatif Kultural dan penyajian rekreatif benda 
yang mempunyai nilai budaya dan ilmiah yang bersifat regional.  
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3. Tujuan Museum 
 Melestarikan dan memanfaatkan benda cagar budaya dalam rangka 
pengembangan kebudayaan nasional untuk memperkuat jiwa kesatuan 
nasional. 
4. Pariwisata 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud 
bukan untuk berusaha (bussiness) atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna 
pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka 
ragam (Oka A. Yoeti, 1983:109 ) 
Pariwisata merupakan suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara 
sadar yang mendapatkan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu 
negara itu sendiri (diuar negeri), meliputi pendiaman orang-orang dari daerah 
lain (daerah tertentu, suatu negara atau benua) untuk sementara waktu dalam 
mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang 
dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap (Oka A. Yoeti 1983 : 107 ). 
 
A. Hari Karyono dalam bukunya yang berjudul Kepariwisataan, 
mengelompokkan obyek dan daya tarik wisata tersebut, sebagai berikut : 
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 
 Wisata alam adalah jenis obyek wisata yang menonjolkan keindahan alam, 
seperti : mendaki gunung, perkemahan, dan lain sebagainya. 
 Wisata alam adalah bentuk kegiatan yang memanfaatkan potensi sumber 
daya alam dan tata lingkunganya. Kegiatan wisata alam adalah kegiatan 
 xix 
rekreasi dan pariwisata, penelitian kebudayaan dan cinta alam yang dilakukan 
didalam obyek wisata alam. 
b. Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
 Wisata budaya dilakukan karena keinginan para wisatawan untuk 
mengetahui lebih jelas dan dekat suatu budaya yang dimiliki oleh suatu daerah 
Negara. Byek wisata yang dikunjungi dapat berupa hasil karya manusia. 
Misalnya : candi, museum, dan adat istiadat suatu daerah. 
 Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan gagasan, 
aktivitas, dan karya manusia yang diperoleh dengan proses belajar yang 
dimiliki dalam masyarakat ( Koentjaraningrat, 1983: 19 ). 
 Jadi wisata budaya adalah yang dilakukan atas dasar keinginan untuk 
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan 
atau peninjauan ketempat lain atau keluar negeri, mempelajari keadaan rakyat, 
kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup mereka, budaya dan seni mereka. 
c. Obyek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus 
 Wisata Minat Khusus merupakan kegiatan wisata yang dilakukan karena 
ketertarikan terhadap jenis wisata tertentu, seperti : wisata bahari, agrotourism, 
sport tourism, dan lain sebagainya. 
 Pariwisata adalah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan 
dengan wisatawan ( R. G Soekadijo, 1966:2 ) 
 Pariwisata secara luas adalah perpindahan orang untuk sementara dan 
dalam waktu pendek atau dekat ketujuan-tujuan obyek wisata dengan cara 
keluar atau pergi kesuatu tempat dimana mereka dapat melepaskan atau 
melupakan sementara beban berat yang biasanya dihadapi selama bekerja serta 
berkegiatan selama tinggal dilingkunganya. 
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 Pariwisata secara umum adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan 
oleh beberapa orang atau individu, dengan maksud untuk mendapatkan hiburan 
setelah melakukan rutinitasnya. Biasanya dilakuikan pada saat liburan atau 
waktu senggang dan bersifat sementara. 
 Menurut undang-undang No 9 Tahun 1990, Pariwisata adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisatawan, termasuk didalamnya mengenai 
pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait 
didalamnya. 
     5. Pengembangan Pariwisata 
  Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan pemerintah dunia usaha dan 
masyarakat untuk mengatur, mengurus dan melayani wisatawan. Karena 
pariwisata sebagai gejala tuntutan kebutuhan manusia yang wajar dan 
mempunyai lingkup pengaruh yang menyeluruh sehingga dapat diperoleh 
manfaat yang optimal bagi segi ekonomi, masyarakat, negara, sosial dan 
budaya. 
  Perencanaan tersebut harus mengintegrasikan pengembangan pariwisata 
kedalam suatu program pembangunan ekonomi fisik dan sosial dari suatu 
Negara. Disamping itu, perencanaan harus mampu memberikan kerangka kerja 
kebijaksanaan untuk mendorong dan mengendalikan pengembangan 
pariwisata. 
  Sesuai dengan instruksi Presiden No. 9 Tahun 1996, dikatakan dalam pasal 
2 bahwa tujuan pengembangan pariwisata adalah : 
a.  meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara pada 
umunya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong kegiatan 
industri penunjang dan industri sampingan lainya. 
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b. memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 
Indonesia. 
c. meningkatkan persaudaraan atau persahabatan Nasional dan Internasional ( 
Oka A. Yoeti, 1983 : 139 ). 
   Menurut Oka A. Yoeti, pengembangan pariwisata adalah usaha 
yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki obyek wisata 
yang sedang dipasarkan ataupun yang akan dipasarkan. Pengembangan 
tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan kepada wisatawan semenjak 
berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat tujuan hingga kembali ke 
tempat semula ( Oka A. Yoeti, 1983 : 56 ). 
6. Obyek Wisata 
  Obyek wisata adalah tempat atau keindahan alam yang memiliki sumber 
daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik 
dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan ( Musanef, 1995: 
190 ). 
  Obyek wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk 
dikunjungi dan dilihat ( Nyoman S, Pendit, 1994: 16 ). 
  Menurut undang-undang No 9 Tahun 1990, obyek wisata adalah segala 
sesuatu yang menjadi sasaran wisatawan, wisata dan menurut undang-undang 
menyatakan kawasan wisata yaitu kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 
atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
  Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa obyek wisata adalah 
perwujudan dari pada ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah 
bangsa dan tempat atau keadaan  alam yang mempunyai daya tarik. Daya tarik 
adalah segala sesuatu yang dapat menumbuhkan minat wisatawan untuk 
mengunjungi obyek wisata. 
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7. Potensi 
  Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan, kekuatan, kemampuan, kesanggupan daya ( Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1995 : 784 ). 
  Potensi di daerah tujuan wisata di pengaruhi adanya 4 pendekatan yang 
lebih dikenal dengan istilah 4 A, antara lain : 
 a. Atraksi 
 Atraksi merupakan kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata,yang 
dapat dinikmati oleh wisatawan ditempat tujuan yang merupakan sasaran para 
wisatawan dating berkunjung. 
 b. Aksesibilitas ( kemudahan ) 
 Sarana yang memberikan kemudahan untuk mencapai dearah tujuan 
wisata,yang mana tempat tersebut mudah dijangkau dan sarana yang 
diperlukan wisatawan mudah ditemukan. 
 c. Amenitas 
 Tersedianya fasilitas pendukung diteempat tujuan wisata untuk memudahkan 
wisatawan sebelum berkunjung seperti : penginapan, restoran, hiburan, 
transportasi local, alat komunikasi, fasilitas perbankan, fasilitas kesehatan dan 
lainya. 
 d. Aktivitas 
 Aktivitas adalah kegiatan yang dapat dilakukan oleh wisatawan selama tinggal 
di daerah tujuan wisata.  
8. Daya Tarik 
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 Daya tarik menurut Wiwoho, dkk ( 1990 : 52 ) berupa : 
a. Daya tarik alamiah, yang meliputi iklim, pemandangan alam,  lingkungan 
hidup, flora dan fauna, danau, karang, gua, tebing, lembah, gunung dan 
sebagainya. 
b. Daya tarik buatan manusia, misalnya sisa peradaban masa lalu, monoumen 
bersejarah, museum, tempat pemakaman dan sebagainya. 
c. Daya tarik yang bersifat manusiawi, yaitu daya tarik yang melekat pada 
penduduk dalam bentuk warisan budaya, seperti tarian, drama, sandiwara, 
upacara penguburan mayat, upacara perkawinan, dan sebagainya. 
 
 9. Wisata 
  Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatantersebut 
yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati obyek 
dan daya tarik wisata ( Nyoman S. Pendit, 1994 : 16 ). 
 Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dari tempat kediamanya 
tanpa menetap ditempat yang didatanginya ( R. G. Soekadijo, 1996: 3 ). 
 
     10. Wisatawan 
   Wisatawan adalah seseorang yang mengadakan perjalanan untuk 
melihat sesuatu yang lain dan kemudian mengetahui bila ia membayar 
sesuatu yang tidak sesuai ( Musanef, 1996: 14 ). 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian digunakan penulis untuk memperoleh datadata yang 
diperlukan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini, antara lain : 
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1. Tempat penelitian 
Diambil lokasi di obyek wisata Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur 
yang terletak di Jl. Raya Buduran-Jembatan layang, Sidoarjo, Jawa Timur.   
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menunjang tercapainya tujuan penelitian ini, maka metode yang 
digunakan penulis adalah sebagai berkut : 
a. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati tentang 
kondisi dan gambaran mengenai Museum Negeri Mpu Tantular Jawa 
Timur, sehingga memperoleh data yang akurat dan terfokus kemudian 
menganalisa data. penulis juga melakukan pemotretan koleksi-koleksi 
Museum Negeri Mpu Tantular. Observasi dilakukan pada tanggal 6 
dan 7 mei 2008 di obyek wisata Museum Negeri Mpu Tantular Jawa 
Timur. 
 
b. Wawancara  
Pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan bertanya 
langsung dengan pihak pihak pengelola museum terkait yang dianggap 
mengerto tentang potensi dan daya tarik Museum Negeri Mpu Tantular 
Jawa Timur yang akhirnya didapat data-data yang jelas dan terperinci. 
Adapun narasumber yang dipilih untuk diwawancarai adalah Himawan 
sebagai kepala Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur, kemudian 
Dwi Supranto dari sub bagian Bimbingan Edukasai Museum Negeri 
Mpu Tantular Jawa Timur. 
  
c. Studi Dokumen 
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Studi dokumen adalah pengumpulan data-data yang diperlukan 
dari buku atau dokumen tentang obyek yang diteliti untuk memperjelas 
penulisan. Adapun data-data tersebut berupa arsip-arsip obyek wisata 
Museum Mpu Tantular yang meliputi buku sejarah museum, latar 
belakang pemberian nama Museum Mpu Tantular, buku panduan 
mengunjungi museum, majalah Nawasari warta, serta sumber-sumber 
lain yang diperoleh di perpustakaan Museum Negeri Mpu Tantular 
Jawa Timur. 
d. Studi Pustaka 
Penulis menggunakan teknik studi pustaka dalam memperoleh data 
yang sesuai antara lain dari referensi yang berupa buku, laporan 
penelitian, dan karya ilmiah lain yang mendukung terwujudnya 
penulisan ini. Adapun buku itu diperoleh dari perpustakaan Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur dan Laboratorium Tour Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
3. Teknik Analisa Data 
Dalam penulisan ini, analisis yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif. 
Deskriptif kualitatif adalah menguraikan apa yang terjadi dari permasalahan 
dalam penilitian. Tujuan dari penelitian adalah memuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifa-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini disajikan dalam bentuk 
uraian non statistik mengenai obyek wisata Museum Negeri Mpu Tantular 
dengan cara merekonstruksi kesan-kesan yang ada dari hasil wawancara, 
observasi, studi pustaka dan bahan dokumen lainnya yang mendukung 
penulisan laporan ini. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang daya tarik obyek wisata Museum Negeri Mpu Tantular dengan 
merangkai fakta-fakta dari data yang diperoleh sehingga mampu 
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menunjukkan kebenaranya. Oleh karena itu, data yang berasal dari arsip 
maupun pengamatan secara langsung serta hasil dari wawancara yang 
digabung untuk dijadikan sebagai bahan penulisan tugas akhir ini. 
    G. Sistematika Penulisan Laporan 
  Penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab yang mana 
disetiap bab-bab tersebut terdiri atas beberapa sub bab dengan disertai 
penjelasan. Adapun bab-bab tersebut adalah sebagai berikut : 
  Bab pertama merupakan bagian awal dalam proses penulisan tugas 
ini isinya berupa pendahuluan dengan isi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, kajian 
pustaka serta sistematika penulisan laporan. 
  Bab kedua berisi tentang Kabupaten Sidoarjo, keadaan geografis, 
obyek dan daya tarik wisata yang dimiliki oleh kota Sidoarjo. 
Bab ketiga berisi tentang Profil Obyek Wisata Museum Negeri 
Mpu Tantular Jawa Timur mulai dari sejarah berdirinya Museum Negeri 
Mpu Tantular Jawa Timur, latar belakang pemberian nama Museum Mpu 
Tantular, Profil G. H. Von Faber sebagai pencetus berdirinya Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur, serta struktur keorganisasian Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur. 
  Bab keempat merupakan tahap pembahasan yang berisi tentang 
koleksi yang tersimpan di Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur, 
Peranan museum keliling ( museum masuk sekolah ) oleh Museum Negeri 
Mpu Tantular Jawa Timur, dan promosi yang dilakukan oleh Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur.    
Bab kelima merupakan proses akhir dari penulisan laporan isinya 
berupa penutup dengan pembahasan mengenai kesimpulan dan saran yang 
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bermanfaat bagi pengembangan Obyek Wisata Museum Negeri Mpu 


































GAMBARAN UMUM KABUPATEN SIDOARJO 
 
A. Sekilas Kabupaten Sidoarjo 
 
Sidoarjo dahulu dikenal sebagai pusat kerajaan Jenggala. Pada masa 
Kolonialisme Hindia Belanda, daerah Sidoarjo bernama Sidokari, yang 
merupakan bagian dari kabupaten Surabaya. Pada tahun 1859, berdasarkan 
Keputusan Pemerintah Hindia Belanda No.9/1859 tanggal 31 Januari 1859 
Staatsblad No.6, daerah Kabupaten Surabaya dibagi menjadi dua bagian yaitu 
Kabupaten Surabaya dan Kabupaten Sidokari. Sidokari dipimpin oleh R. 
Notodipuro yang  berasal dari Kasepuhan, putra R.A.P. Tjokronegoro, Bupati 
Surabaya. Pada tanggal 28 Mei 1859, nama Kabupaten Sidokari yang memiliki 
konotasi kurang bagus diubah menjadi Kabupaten Sidoarjo. 
Kabupaten Sidoarjo terletak pada daerah delta brantas, Jawa Timur. 
Kabupaten Sidoarjo merupakan Kabupaten terkecil di Jawa Timur dengan luas 
627 Km2. Kegiatan ekonomi Kabupaten Sidoarjo menampilkan dua wajah, di satu 
sisi kabupaten ini identik dengan tambak yang luasnya mencapai 15.530 hektar 
(5,28 km2) milik sekitar 3.300 petambak. Bandeng dan udang kemudian dijadikan 
lambing Kabupaten Sidoarjo. Beberapa kecamatan di Sidoarjo yang banyak 
memiliki lahan tambak antara lain Kecamatan Sidoarjo, Jabon, Buduran, Candi, 
Tanggulangin dan Sedati. Sekitar 90 persen petambak menerapkan metode 
pemeliharaan udang dengan teknik tradisional, sisanya menggunakan teknik semi 
intensif. Secara keseluruhan ekspor udang beku, baik hasil tambak maupun 
tangkapan di laut memberikan konstrtibusi terbesar dalam ekspor non migas di 
Jawa Timur. 
Pada tahun 2001 ekspor udang beku Jawa Timur mencapai volume 
43.232,56 ton. Jika dihitung nilai produksi seluruh tambak udang di Sidoarjo 
dengan penghasilan rata-rata Rp. 7 juta per hektar, diperkirakan angka sebesar Rp. 
108,710 milyar. Namun di sisi lain fakta menunjukkan urat nadi pertumbuhan 
ekonomi Sidoarjo bertumpu pada ribuan pabrik industri pengolahan. Dari Rp. 
17,979 trilyun produk domestik regional bruto (PDRB) Sidoarjo tahun 2004, 
sebesar 48,18 persen berasal dari sektor industri pengolahan. 
Kini Sidoarjo merupakan salah satu kawasan industri terbesar di Jawa 
Timur. Tingkat pertumbuhan penduduk 2,87 persen pada periode 1990-2000 
menjadikan Kabupaten Sidoarjo sebagai daerah dengan tingkat pertumbuhan 
penduduk tertinggi di Jawa Timur. Sejak lama kegiatan ekonomi Kabupaten 
Sidoarjo didominasi lapangan usaha industri pengolahan, sementara sumbangan 
sektor pertanian tidak begitu besar. Dari data Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
ditunjukkanbahwa perkembangan penggunaan lahan industri dan lahan sawah 
berbanding terbalik. Industri menunjukkan angka pertumbuhan meningkat, 
sementara luas lahan sawah menunjukkan penurunan. 
Tahun 1997 merupakan titik balik kontribusi pertanian terhadap kegiatan 
ekonomi kabupaten. Sejak tahun 1997 sumbangan pertanian perlahan tapi pasti 
menurun dari tahun ke tahun. Sementara itu, industri pengolahan dengan 
gagahnya menunjukkan angka angka pertumbuhan meningkat. Tahun 1998, 
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karena krisis ekonomi, pertumbuhan sektor ini menurun. Hingga tahun 2000 
sumbangan industri pengolahan belum pulih benar dari krisis. Sumbangan tahun 
1997 masih lebih besar dibanding tahun 2000. tidak salah bila sampai saat ini 
industri pengolahan menjadi lokomotrif perekonomian kabupaten. 
Perkembangan industri Kabupaten Sidoarjo tidak bisa lepas dari 
perkembangan Kota Surabaya. Daerah yang berjarak 23 kilometer dari ibukota 
Propinsi Jawa Timur ini menggantikan peran Surabaya sebagai kota indusatri. 
Konsekuensi dari kebijakan Kota Surabaya yang bertumpu pada sektor 
perdagangan dan jasa adalah banyaknya pabrik yang sebelumnya berada di 
Surabaya pindah ke Sidoarjo. Untuk memperkuat posisinya sebagai daerah 
industri, pemerintah kabupaten membangun kawasan industri baru yang dikenal 
dengan istilah Siborian ( Sidoarjo, Jabon,dan Krian ) atau lebih familier disebut 
Siborian Growthpole Triangle. Kawasan Sidoarjo dan Krian sudah berkembang. 
Sarana dan prasarana relatif lengkap seperti air, listrik, telepon, serta sarana 
transportasi, sedangkan kawasan Jabon masih dalam perencanaan. Di ketiga 
kecamatan inilah investor menanamkan modal. 
Selain industri pengolahan, kerajinan tangan merupakan industri penting 
lainnya. Menurut data Dinas Perindustrian tahun 2001, 85 persen unit usaha 
merupakan industri kerajinan rakyat. Pengusahannya ada yang terpusat dalam 
sentra industri, ada pula yang terpencar. Kebanyakan industri di Sidoarjo 
merupakan industri pengolahan yang tidak berbasis pada potensi lokal Sidoarjo. 
Industri pengolahan di Sidoarjo adalah industri makanan dan minuman serta 
industri pengolahan kertas dan bahan kertas. Ketergantungan pada bahan baku 
impor merupakan penyebab kolapsnya industri pengolahan pada saat krisis 
moneter tahun 1998. industri yang memanfaatkan potensi lokal Sidoarjo, 
diantaranya perikanan dan tambak, belum digarap dalam skala besar dan serius. 
Dari data Dinas Perikanan Kabupaten Sidoarjo, baru terdapat 21 ekportir 
atau pemilik gudang pengolahan (Cold-Storage). Keseluruhannya masih berada di 
bawah kewenangan dinas terkait di tingkat propinsi, sehingga Pemda Sidoarjo 
tidak mendapatkan pendapatan Asli Daerah (PAD) dari keberadaan cold-storage 
maupun ekspor udang tersebut. Data produksi udang yang dimiliki Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Sidoarjo diperoleh dengan mendata langsung 
ke para petambak. Pada tahun 2000 diproduksi sebanyak 3.662 ton udang, 
sementara tahun berikutnya sebanyak 3.625,4 ton. 
Daerah dengan titik berat pembangunan pada sektor industri mempunyai 
kecenderungan persoalan sosial yang juga tinggi seperti masalah kependudukan, 
pemukiman, dan pencemaran lingkungan. Tingkat pertumbuhan penduduk 2,87 
persen pada periode 1990-2000 ini menjadikan Kabupaten Sidoarjo sebagai 
daerah dengan penduduk tertinggi di Jawa Timur. Tingginya pertumbuhan ini 
akibat peranannya sebagai penyaring dan penampung pendatang. Penyaring arus 
urbanisasi dari daerah di Jawa Timur yang hendak masuk Kota Surabaya. Tak 
heran jika kepadatan penduduk Kabupaten Sidoarjo mencapai peringkat ketiga 
setelah Kota Surabaya dan Mojokerto. 
Dari uraian singkat diatas dapat disimpulkan bahwa sektor kepariwisataan 
di Kabupaten Sidoarjo kurang begitu memberikan konstribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah. Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo perlu berbenah 
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diri dalam menata dan menggalakan sektor kepariwisataan yang di dominasi dari 
sektor pariwisata industri, kerajinan rakyat dan sejarah kebudayaan yang dimiliki 
oleh Kabupaten Sidoarjo. (Sumber: www.google.com “ Kabupaten Sidoarjo” ).          
 
B. Keadaan Geografis Kabupaten Sidoarjo 
 
 Kabupaten Sidoarjo terletak di Propinsi Jawa Timur, Secara Geografis 
kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di propinsi jawa timur yang 
berbatasan dengan 4 kabupaten yaitu : 
a. sebelah utara berbatasan dengan Kota Surabaya dan kabupaten Gresik 
b. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan 
c. sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto 
d. sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura 
 
 Kabupaten Sidorjo terletak antara  112 5’ dan 112 9’ bujur timur dan 
antara 73’ dan 75’ lintang selatan. Luas Kabupaten Sidoarjo adalah 71.424.25 Ha 
atau 714.24 km2. Kabupaten Sidoarjo dapat di klasifikasikan menjadi tiga 
kelompok : 
1) Dataran delta dengan ketinggian antar 0-25 meter, ketinggian 0-3 
meter dengan luas 19.006 Ha, meliputi 29,99 persen, merupakan 
daerah  pertambakan yang berada di wilayah bagian timur 
2) Wilayah bagian tengah yang berair tawar dengan ketinggian 3-10 
meter dari permukaan laut merupakan daerah pemukiman, 
perdagangan, dan pemerintahan Meliputi 40,81 persen. 
3) Wilayah bagian barat dengan ketinggian 10-25 meter dari permukaan 
laut merupakan daerah pertanian meliputi 29,20 persen. 
 
 Wilayah administrasi Kabupaten Sidoarjo terbagi atas 18 kecamatan, 322 
desa dan 31 kelurahan. Jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo berdasarkan hasil 
sensus penduduk tahun 2000 sebesar 1.548.820 jiwa dengan pertumbuhan 
penduduk rata-rata kurang lebih 2,87 persen per tahun ( lebih tinggi dari rata-rata 
pertumbuhan penduduk di jawa timur ). Hal ini bukan di karenakan tingginya 
angka kelahiran, akan tetapi lebih dikarenakan arus urbanisasi sebagai dampak 
dari pertumbuhan sektor industri dan perumahan di Sidoarjo. 
 
C. Obyek dan Daya Tarik Wisata di Kabupaten Sidoarjo 
 
 Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah yang masih memiliki potensi 
wisata, khususnya di bidang seni dan budaya. Karena di Sidoarjo banyak terdapat 
peninggalan bersejarah dari kerajaan Majapahit baik candi maupun peninggalan 
budaya lainya. 
 Selain itu Kabupaten Sidoarjo juga memiliki sejumlah obyek wisata yang 
berpotensial untuk dikembangkan. Adapun potensi obyek wisata tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Candi Pari 
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 Candi pari terletak di kecamatan porong yang berjarak + 15 km kearah 
selatan kota Sidoarjo. Candi pari merupakan candi peninggalan jaman kerajaan 
majapahit, selain itu candi pari merupakan candi yang terbesar di kawasan 
Sidoarjo. Candi pari di dirikan sebagai tanda daerah delta yang sangat subur dan 
penghasil pertanian yang berlimpah. 
 
2. Masjid Agung Sidoarjo 
 Masjid Agung Sidoarjo terletak di sebelah barat alun-alun kota, 
bersebelahan dengan gedung DPRD dan Lembaga Pemasyarakatan. Tampak di 
depan masjid di tanami pohon-pohon untuk penghijauan sehingga menambah 
kesejukan dan keindahan. Bila kita masuk ke halaman masjid, tampak taman dan 
tangga untuk menuju lantai 2 dan 3. Dalam masjid tampak tiang-tiang besar 
berdiri tegak dan kokoh dengan lantai dan dinding terbuat dari marmer. 
 
3. Pendopo Delta Krida Budaya 
 Tempat para seniman berkreasi, berkreativitas untuk memamerkan hasil 
karyanya. Pendopo Delta Krida Budaya terletak tidak jauh dari alun-alun kota 
Sidoarjo. Pendopo Delta Krida Budaya akan di jadikan pusat seni di Kabupaten 
Sidoarjo yang layak untuk dikunjungi. 
 
4. Museum Negeri Mpu Tantular 
 Museum Negeri Mpu Tantular merupakan museum negeri yang terletak di 
jalan raya buduran, kecamatan Buduran, Sidoarjo, Jawa Timur. Museum Negeri 
Mpu Tantular menyimpan benda-benda bersejarah dari berbagai macam koleksi 
seperti koleksi Biologoka, Fiologika, Etnografika, Arkeologika, Historika, 
Numismatika, Heraldika, Keramologika, dan koleksi Seni Rupa. 
 
5. Kawasan INTAKO 
 Merupakan sentra industri kerajinan kulit yang memproduksi tas, koper, 
sepatu, sandal, dompet dan lain sebagainya. Berlokasi di Kecamatan 
Tanggulangin 6 Km ke arah selatan kota Sidoarjo. Kawasan INTAKO merupakan 
tempat wisata belanja dan pusat kerajinan yang sudah dikenal dan bertaraf 
internasional. INTAKO sudah merupakan paket kunjungan wisata manca negara 
dengan tujuan Tanggulangin – Bromo – Bali atau Tanggulangin – Malang – 
Bromo. 
 
6. Pantai Kepentingan 
 Satu-satunya obyek wisata alam di Kabupaten Sidoarjo. Pantai 
kepentingan berada di Desa Sawoan Kecamatan Buduran. Wisatawan bisa 
berperahu selama kurang dari satu jam sambil menikmati pemandangan alam, 
menyusuri sungai karang gayam menuju laut, kemudian makan siang dengan 
menu sea food. 
 
7. Wisata Belanja Makanan Khas Sidoarjo 
 Berada di pertokoan jalan Mojopahit Sidoarjo. Tempat ini tidak pernah 




8. Upacara Nyadran 
 Dilaksanakan setiap tahun pada bulan ruwah pada kalender islam, tepatnya 
satu minggu sebelum bulan ramadhan. Upacara nyadran ini merupakan hari 
bahagia bagi nelayan pencari kupang, yang tinggal di Desa Balong Dowo, 
Kecamatan Candi. Pada upacara nyadran semua masyarakat berbondong-bondong 
berperahu menuju ke laut tempat nelayan mencari kupang. 
 
9. Petik Laut 
 Merupakan upacara tradisional bagi nelayan di desa Banjar Kemuning 
Kecamatan Sedati. Upacara Petik Laut diadakan merupakan ungkapan rasa syukur 
dan berterimakasih atas hasil tangkapan nelayan. Upacara tradisional Petik Laut 
diselenggarakan setiap tahun. Masyarakat Desa Banjar Kemuning dengan 
membawa bekal dari rumah kemudian berperahu bersama-sama menuju ke laut. 
 
10. Tari Ujung 
 Seni tari ujung sering dipentaskan dalam acara-acara hajatan dan 
penyambutan tamu agung. Seni tari ujung ini merupakan kesenian tradisional 
yang merupakan kesenian khas Sidoarjo. 
 
11. Jajanan Khas Sidoarjo 
  a. Aneka kerupuk 
 b. Bandeng asap 
  c. Kepiting 
  d. Petis udang 
  e. Kupang lontong 
  f. Rujak cingur   
sebagian masalah kota yang sama adalah kategori yang digolongkan dalam 
maslah integritas kota. Yng sebagaimana mestinya elah disampaikan dalam 
agenda kota kedalam maslah daerah perkotaan yang telah menjad masalah kita 

















SEKILAS TENTANG MUSEUM MPU TANTULAR 
 
A. Selayang Pandang Museum Negeri Mpu Tantular 
 Museum Negeri Mpu Tantular terletak di jalan raya Buduran, kecamatan 
Buduran, Sidoarjo. Museum Negeri Mpu Tatular Jawa Timur yang terletak di 
Sidoarjo diresmikan pada tanggal 14 Mei 2004 oleh Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, Propinsi Jawa Timur Bapak Dr, H, Rasiyo, Msi 
 Bangunan Museum terdiri dari enam gedung yang berdiri diatas lahan 
seluas 3,25 hektar. Dengan susunan bangunan, bagian depan adalah Gedung Tata 
Usaha dan Ruang Kepala Museum. Kemudian di sebelah barat terdapat Gedung 
Pameran Tetap ( Gedung Majapahit ) yang terdiri dari dua lantai, lantai bawah 
menyajikan benda-benda cagar budaya sedangkan lantai atas berisi koleksi IPTEK 
( ilmu pengetahuan dan teknologi ). Disampingnya terdapat gedung berlantai dua ( 
Galeri Von Faber ) yang digunakan untuk pameran temporer maupun kegiatan-
kegiatan lain yang bersifat Insidentil. di bagian belakang terdapat tiga gedung 
yang masing-masing berfungsi sebagai Gedung Teknis Konservasi dan Preparasi. 
Storage ( gedung tempat penyimpanan koleksi ) dan Gedung Teknis Koleksi. 
 Dengan penyajian gabungan antara koleksi sosial budaya dan alat peraga 
IPTEK, diharapkan Museum Negeri Mpu Tantular dapat dijadikan sebagai 
Laboratorium bagi instansi sekolah-sekolah di Jawa Timur. 
( sumber: Pemerintah Propinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 
2006. Buku Panduan Museum Mpu Tantular ) 
 
 
B. Sejarah Berdirinya Museum Mpu Tantular 
 Museum Negeri Propinsi Jawa Timur Mpu Tantular merupakan kelanjutan 
dari Stedelijk Historicsh Museum Surabaya yang didirikan oleh Von Faber, pada 
tahun 1933. Pada awalnya lembaga ini hanya memamerkan koleksinya disuatu 
ruangan kecil di radius ketabang, kemudian atas kemurahan hati seorang janda 
bernama Ny. Han Tjiong King, Museum dipindahkan ke jalan Tegalsari yang 
memiliki bangunan lebih luas. Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat 
pemerhati museum mulai berinisiatif untuk memindahkan museum ke tempat 
yang lebih memadai yaitu di jalan Pemuda No 3 Surabaya, yang diresmikan  pada 
tanggal 25 juni 1937. 
 Sepeninggal Von Faber museum dikelola oleh yayasan pendidikan umum 
yang didukung oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Museum ini dibuka 
untuk umum pada tnggal 23 Mei 1972, dengan nama Museum Jawa Timur. 
Tangal 13 februari 1974, museum ini berubah status menjadi Museum Negeri dan 
diresmikan pada tanggal 1 November 1974 dengan nama Museum Negeri “ Mpu 
Tantular “ Propinsi Jawa Timur. Bertambahnya koleksi membuat gedung di jalan 
Pemuda  No.3 tidak lagi mencukupi hingga akhirnya pada tanggal 12 Agustus 
1977 secara resmi museum menempati gedung baru di jalan Taman Mayangkara 
No.6 Surabaya. 
 Seiring dengan berjalannya waktu koleksi museum semakin bertambah 
demikian juga banyaknya berbagai kegiatan edukatif kultural yang dilaksanakan 
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di museum, sehingga membutuhkan tempat yang semakin luas, akhirnya pada 
tanggal 14 Mei 2004 museum kembali di resmikan menempati lahan baru di 
Sidoarjo, tepatnya di jalan Raya Buduran, Kecamatan Buduran, Kabupaten 
Sidoarjo. 
( sumber : Pemerintah Propinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 
2006. Buku Panduan Museum Mpu Tantular ). 
 
 
C. Latar Belakang Pemberian Nama Museum Mpu Tantular 
 Terpilihnya nama Mpu Tantular pada Museum Negeri Jawa Timur ialah 
dengan maksud mengabdikan pandangan hidupnya yang hingga kini tetap 
terwujud dalam nasional Power Element bangsa Indonesia yaitu Bhineka Tunggal 
Ika. 
Mpu Tantular adalah seorang Pujangga Jawa Timur yang hidup dalam 
pertengahan abad XIV, pada saat sedang menelusuri garis lintas sejarah Majapahit 
menuju puncak kejayaannya dan kemegahan penuh wibawa. Nama Mpu Tantular 
sebagaimana halnya nama-nama Pujangga Kuno masa Jawa Timur pada 
umumnya, mengandung suatu pengertian yang tersembunyi mendukung suatu 
cita-cita pandangan hidup maha tinggi sesuai dengan tujuan agama atau 
kepercayaan yang dianut pada jamannya. 
Mpu Tantular adalah seorang pujangga dari Kerajaan Majapahit, yang 
terkenal dengan kitab Arjunawiwaha dan Sutasoma. di dalam kitab sutasoma 
inilah tercantum kata-kata Bhineka Tunggal Ika, yang sampai sekarang dipakai 
sebagai semboyan bangsa indonesia. 
 Nama Mpu Tantular juga mengandung pengertian yang tersembunyi, Mpu 
berarti Ibu, yaitu titik pusat segala gerak dan pandangan hidup, Tantular berarti 
tak tertulari, tak terpengaruh, tak menyimpang, tak berubah, jadi tetap 
mengkhusukan dari pada ajaran agama untuk mencapai kehidupan yang abadi. 
Dengan Pemberian nama tersebut diharapkan museum dapat mewarisi hakekat 
dan kemurniannya. 
( sumber : Pemerintah Propinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 
2006. Buku Panduan Museum Mpu Tantular ). 
 
D. G. H. Von Faber Pencetus museum Mpu Tantular 
 Godfried Hariowald Von Faber, yang biasanya tertulis G. H. Von Faber 
dilahirkan di Surabya pada tanggal 1 Desember 1899 dan meninggal di kota itu 
pula pada 29 September 1955 dalam usia 56 tahun. Jasad beliau disemayamkan di 
pemakaman Kembang Kuning. Menurut sumber tertulis letak makamnya telah 
tercatat dalam buku register makam kembang kuning atau tepatnya makam Von 
Faber terlatak di Blok X No. 806 C. Sekarang kondisi makam Von Faber sudah 
terawat karena telah direnovasi oleh Walikota Surabaya. 
 Dalam makamnya terdapat prasasti yang berupa kata-kata mutiara yang 
menyentuh hati dan di tulis dalam bahasa Belanda yang berbunyi sebagai berikut : 
( Hier Rust Mijn Lieve Man en Vader : GH. Von Faber : Geb.Soerabaia 1 dec. 
1899, overl. 29 September 1955. Hij Ruste in Vrede Mama an Ruud ). Artinya : ( 
Disini tempat bersemayamku dari kehidupan sebagai seorang laki – laki dan ayah: 
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GH. Von Faber yang lahir di Surabaya 1 Desember 1899 dan meninggal 29 
September 1955. Dia telah beristirahat dalam damai wahai istriku dan anakku 
Ruud ). 
 Ayah Von Faber seorang keturunan Jerman Belanda yang berprofesi 
sebagai hakim dan pengacara, sedangkan ibunya seorang wanita Belanda. setelah 
menyelesaikan sekolah menengahnya di Surabaya kemudian Von Faber 
melanjutkan pendidikanya ke Negeri Belanda. Pada mulanya ia bekerja sebagai 
wartawan pada koran Soerabaia Nieuwsblad. kemudian pindah kerja ke surat 
kabar Nieuw Soerabaia Courant dan kemudian pada De Indische Courant. 
Lantaran pengetahuanya yang cukup luas tentang Surabaya maka Von Faber 
mendapat perintah dari Gameenta ( pemerintah kota ) Surabaya untuk menulis 
buku-buku tentang Soerabaia Zaman Doeloe. Maka lahirlah buku-buku Oud 
Soerabaia dan Nieuw Soerabaia. setelah itu buku : Er Werdeen Stad Geboren., 
Juurnalism in The Dutch East Indies. dan masih banyak lagi. 
 Von Faber tidak hanya menulis buku saja, tetapi peduli juga dengan 
kebudayaan. terbukti pada tanggal 6 Mei 1933, telah mendirikan perkumpilan 
Stedelijk Historichs Museum atau Museum Sejarah Kota yang biasa disingkat 
Stehimu. Museum itu berdiri merupakan buah karyanya yang terbesar dan tidak 
hanya menggambarkan pengetahuan Von Faber tentang Surabaya dan sekitarnya 
namun melukiskan kecintaanya pada kota kelahiranya yaitu Surabaya. Von Faber 
memulai koleksinya itu sercara kecil – kecilan.  
 Pada tanggal 29 Oktober 1934, dibukalah Provinciaal Museum Oost Java 
( museum propinsi jawa timur ) dan Von Faber pemimpinnya. Kemudian pada 
tahun 1949, Stehimu dan Museum Propinsi Jawa Timur di gabung menjadi 
Universeel Cultureel Centrum Voor Volksontwikkeling atau yang lebih dikenal 
dengan Yayasan Pusat Pendidikan Umum untuk Kebudayaan di Surabaya. Kelak 
rakyat Surabaya hanya menyebut tempat itu sebagai Museum Von Faber saja, 
karena direkturnya adalah GH. Von Faber. Adapun alamat museum tersebut 
berada di jalan Simpang No. 3 Surabaya. Pembukaan museum dan yayasan 
tersebut oleh Walikota Surabaya tempo dulu yaitu Mr. WH.Van Helsdingen yang 
mengatakan dalam pidato sebagai berikut :”…Bangsa yang tidak menghormati 
sejarahnya, tidak layak memiliki sejarah, dan seterusnya”…”.  
 Pada waktu museum tersebut berdiri, di halaman depan terdapat duah buah 
meriam dari zaman VOC Belanda. Sedangkan di halaman belakang terdapat 
beberapa buah meriam yang di pakai dalam Perang Diponegoro, dan juga Jangkar 
Tiongkok kuno serta Arca-arca Hindu. Selain itu, museum milik Von Faber 
tersebut juga memiliki perpustakaan lengkap. Namun semenjak meninggalnya 
Von Faber pada tahun 1955 museum tersebut tidak dibuka lagi untuk umum. 
 Pada tahun 1941, Von Faber menjabat sebagai redaktur luar negeri serta 
Opmaakredatur harian De Indische Courant di Surabaya. dalam ukuran seorang 
Belanda yang mempunyai kedudukan, maka hidupnya tergolong sangat bersahaja. 
tiap hari Von Faber naik sepeda dari rumahnya yang terletak di Embong Woengoe 
menuju kantornya pulang pergi. 
 Ketika masih menjadi wartawan di Indische Courant, Von Faber selalu 
memakai jas tutup putih. Sedangkan dirumah Von Faber selalu mengenakan 
piyama yang merupakan pakaian sehari-hari, istrinya seorang wanita yang 
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sederhana dan ramah tamah. Bahkan disela-sela kesibukannya menyusun koran 
setiap hari pada jam 1 siang Von Faber selalu menelpon istrinya dirumah. 
Kadangkala darah Surabaya Von Faber sering keluar bila mendapat perlakuan 
yang tidak semestinya dari atasannya. Dengan beraninya Von Faber mencela 
sikap seorang direktur koran yang semata-mata mengejar keuntungan saja. Karena 
sikap dan pandangan itulah akhirnya von faber bentrok dengan direkturnya yaitu 
Ir. JC. Kolling. 
 Pada waktu Bala Tentara Jepang menduduki Indonesia kemudian De 
Indische Courant dihancurkan, hanya Von Faber yang selamat. Karena pada 
tentara Jepang Von Faber mengatakan bahwa dirinya masih keturunan Jerman. 
Akhirnya bala tentara Jepang ( koalisi dengan jerman ) membiarkan saja Von 
Faber merawat museumnya, sehingga seluruh waktunya dicurahkan hanya pada 
museumnya saja, yang terletak di Simpangstraat No. 3 Soerabaia. bekas 
museumnya kini adalah gedung  SMA Trimurti. 
 Dua tahun setelah menyelesaikan bukunya Er Werdeen Stad Geboren ( 
lahirnya seuah kota ). Pada tahun 1955 kemudian Von Faber meninggal dunia. 
Sepeninggal Von Faber museum tersebut tidak terawat dan koleksinya banyak 
yang rusak dan hilang. Kemudian museum ditempatkan di bawah Yayasan 
Pendidikan Umum yang diketuai oleh Prof. M. Soetopo. Sedangkan wakil 
ketuanya adalah Prof. Mr. Boedisossetija dan paniteranya adalah Noer Bambang, 
yang bertujuan menjaga kelangsungan hidup museum. 
 Dalam siaran pers tertanggal 11 Februari 1969, inspektorat museum 
tersebut menyarankan agar museum Von Faber itu diserahkan kepada Direktorat 
Jenderal Kebudayaan guna penguasaan dan pembinaan. Sedangkan pembiayaanya 
ditanggung atas kerja sama antara Pemerintah Daerah dengan Direktorat Jenderal 
tersebut. 
 Usaha untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah daerah tingkat 1 
Propinsi Jawa Timur dilakukan pada tahun 1964 yang pada saat itu selaku ketua 
yayasan adalah Prof. Dr. M. Soetopo. Kemudian bantuan tersebut dimanfaatkan 
untuk perbaikan dan pengamanan serta rehabilitas gedung. 
 Setelah di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terbentuk 
suatu direktorat permuseuman maka perhatian pemerintah terhadap museum yang 
dikelola Yayasan Pendidikan Umum dapat lebih intensif dan serius. 
Bantuan-bantuan yang diusahakan dari pemerinah pusat maupun dari pemerintah 
daerah. Kemudian museum pendidikan umum dibuka secara umum, mulai tanggal 
23 Mei 1972 dan diresmikan dengan nama Museum Jawa Timur. 
 Dalam proses penegrian, selanjutnya Yayasan Pendidikan Umum 
bekerjasama dengan perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaaan. 
Dalam hal ini, kantor pembinaan permuseuman. Peresmian penegrian dilakukan 
pada tanggal 1 Nopember 1974 dengan serah terima dari ketua yayasan 
pendidikan umum untuk kebudayan yaitu R. Banu Iskandar kepada Direktorat 
Jenderal kebudayaan yang di ketuai oleh Prof. Dr. IB. Mantra. Selanjutnya 
Museum Negeri Jawa Timur Mpu Tantular dengan lokasi di jalan Pemuda No. 3 
Surabaya. Karena bertambahnya koleksi pertengahan September - Oktober 1975 
kemudian museum dipindahkan ke tempat yang lebih luas yaitu di jalan Taman 
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Mayangkara No. 6 Surabaya yang peresmianya pada tanggal 12 Agustus 1977 
oleh Gubernur Jawa Timur, Sunandar Priyosudarmo. 
 Selanjutnya semakin bertambahnya koleksi museum mulai tahun 1973 
sampai tahun 2003 dan dirasakan ruangan pameran dan gudang koleksi kurang 
memadai, maka museum mpu tantular pindah ke Sidoarjo yang lebih luas sekitar 
3,5 haektar. Ditempat yang baru ini telah dibangun ruang pameran tetap, ruang 
pameran temporer serta ruang – ruang lainnya yang memadai. Pada sekitar 
pertengahan bulan Mei atau tepatnya tanggal 14 Mei 2004, diselenggarakan 
wayangan semalam suntuk sebagai tonggak resmi awal kegiatan museum mpu 
tantular menetap di Sidoarjo. ( R. Dwi Nugroho Gunarso, 2004: 01 ). 
 
E. Struktur Organisasi Museum Mpu Tantular 
 
1. Kepala Museum 
 Mempunyai tugas memimpin , mengkoordinasi, mengawasi, dan 
mengendalikan pelaksanaan tugas dan fungsi museum diwilayah kerjanya. 
2. Kelompok Jabatan Fungsional 
 Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Museum Negeri Mpu 
Tantular sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. 
3. Sub Bagian Tata Usaha 
Mempunyai tugas : 
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a. Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, urusan rumah tangga dan 
kearsipan. 
b. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian dan keuangan.  
c. Melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan kantor.  
d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Museum. 
4. Seksi Koleksi 
Mempunyai tugas: 
a. Menyusun rencana kegiatan dan program kerja. 
b. Melaksanakan survei dan pengadaan koleksi.  
c. Melaksanakan inventerasasi dan katalogisasi koleksi. 
d. Melaksanakan penyusunan sumber data koleksi.  
e. Melaksanakan dokumentasi dalam bentuk tulisan, suara, dan visual.  
f. Melaksanakan penyusunan naskah petunjuk koleksi, penyusunan naskah 
buku tentang koleksi dan penelitian naskah kuno. 
g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Museum. 
5. Seksi Konservasi Preparasi 
mempunyai tugas : 
a. Menyusun rencana kegiatan dan program kerja.  
b. Melaksanakan konservasi, fumigasi, restorasi, dan reproduksi koleksi.  
c. Melaksanakan perawatan gedung dan peralatan teknis museum.  
d. Melaksanakan tata pameran dan renovasi pameran tetap.  
e. Melaksanakan tata pameran khusus dan keliling. 
f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan  oleh Kepala Museum. 
6. Seksi Bimbingan Edukasi 
mempunyai tugas : 
a. Menyusun rencana kegiatan dan program kerja.  
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b. Melaksanakan penyusunan pedoman materi bimbingan untuk setiap  
jenjang pendidikan.  
c. Melaksanakan bimbingan edukatif kultural, kegiatan pelajar, mahasiswa, 
dan pengunjung.  
d. Melaksanakan pemutaran film dokumenter. 
e. Melaksanakan museum keliling. 
f. Melaksanakan penyusunan scenario video program tentang koleksi.  
g. Melaksanakan penyusunan narasi slide program dan pembuatan alat 
peraga.  
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Museum. 
 
F. Visi dan Misi Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur 
a. Visi 
 Memajukan kebudayaan bangsa sehingga kemajuan adab, memiliki jati diri 




 Mengoptimalkan pemanfaatan Museum Mpu Tantular dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya sebagai tempat penyimpanan, perawatan dan 
pemanfaatan warisan budaya dan alam untuk kepentingan penelitian 
penelitian dalam rangka menunjang program pendidikan dan pariwisata di 
Jawa Timur. 
 



















A. Potensi dan Daya Tarik di Museum Mpu Tantular Jawa Timur 
1. Koleksi Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur 
 Sampai dengan anggaran tahun 2005 koleksi Museum Negeri Mpu 
Tantular Jawa Timur berjumlah sekitar 15.000 buah yang digolongkan menjadi 
10 jenis koleksi yaitu koleksi Geologi, Biologi, Etnografi, Arkeologi, Histori, 
Numismatika, Heraldika, Fiologi, Keramik, Senirupa, dan Teknologi. Karena 
keterbatasan ruang pameran maka baru sebagian kecil saja koleksi museum 
yang bisa dipamerkan, sedang yang lainnya masih disimpan di storage. 
 Koleksi-koleksi yang dipamerkan di ruang pameran tetap museum terdiri 
dari koleksi yang berasal dari Jaman Prasejarah, Klasik ( Hindu-Budha ), 
Jaman Islam, Kolonial, Jaman Modern, dan Koleksi IPTEK. 
Sepuluh jenis koleksi tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Koleksi Geologi 
Adalah koleksi yang merupakan obyek disiplin ilmu geologi meliputi 
batuan dan  mineral. Koleksi yang dipamerkan adalah sebagai berikut : 
1) Batuan beku  : periodit, batu kaca, diabas, dan gabro. 
2) Batuan endapan : kalsit, konglomerat, phospahate, fosil kayu. 
3) Batuan malihan : panca warna, agate, dan marmer. 
 b. Koleksi Biologi 
Adalah koleksi yang merupakan obyek penelitian ilmu biologi meliputi 
fosil        manusia dan binatang. Koleksi yang dipamerkan adalah : 
1) Fosil Gading, asal Bojonegoro. 
2) Fosil Tengkorak buaya asal sungai Porong, Sidoarjo. 
3) Fosil Kepala kerbau asal sungai Porong, Sidoarjo. 
4) Fosil Geraham gajah, asal Bojonegoro. 
5) Fosil Kerang, asal Sidoarjo. 
6) Fosil Siput, asal Sidoarjo. 
7) Fosil Penyu, asal Pacitan. 
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8) Fosil Tulang paha beruang air, asal Bojonegoro. 
9) Duplikat Fosil Tengkorak manusia Mulai dari Australopithecus 
Africanus, Phitechantropus Mojokertensis yang berusia 3,5 juta 
tahun hingga Homo Sapiens yang berusia 20.000 tahun lalu.  
 c. Koleksi Etnografi 
Adalah koleksi yang menjadi obyek penelitian ilmu antropologi meliputi 
hasil budaya atau menggambarkan identitas suatu etnis. Koleksi yang 
dipamerkan meliputi : 
1) Wadah upacara Kuningan. 
2) Topeng Dongkrek. 
3) Kesenian Wayang Beber. 
4) Petanen ( tempat pemujaan Dewi Sri ). 
5) Jodhang ( wadah hantaran ). 
6) Kain Batik dan Kain Tenun. 
7) Kesenian Karapan Sapi. 
8) Kesenian Reog Ponorogo. 
9) Keris dan Tombak. 
 d. Koleksi Arkeologi 
Adalah koleksi yang merupakan hasil budaya masau lampau yang menjadi 
obyek penelitian arkeologi. Koleksi yang dipamerkan adalah : 
1) Hasil teknologi masa prasejarah mulai dari masa Paleolithik berupa 
kapak     genggam, masa Neolithik berupa kapak persegi dan masa 
perundagian berupa kapak perunggu, surya stambha, nekara, patung 
gajah, dan manik-manik.  
2) Peninggalan masa Hindu-Budha ( abad VIII M s/d XIV M ) berupa 
Prasasti tembaga masa Kerajaan Majapahit, Prasasti adan-adan, 
Prasasti Ukir Negara, Prasasti Kalimusan dan sebagainya, Patung 
Pantheon Budhha dari perunggu, Patung Durga Mahesasuramardhini, 
Ganesa dan Nandi yang dibuat dari batu andesit dan alat upacara 
tradisional yang dibuat dari perunggu. 
 e. Koleksi Histori   
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Adalah koleksi yang mengandung nilai-nilai sejarah meliputi kurun waktu 
sejak masuknya budaya barat sampai sekarang. Benda-benda ini 
berhubungan dengan suatu peristiwa. Koleksi yang dipamerkan adalah : 
1) senjata modern berupa senapan, pistol maupun miniatur kanon ( 
meriam ) yang berasal dari abad XIV hingga XIX Masehi. 
2) Foto-foto Surabaya lama, menggambarkan kondisi dan situasi Kota 
Surabaya sekitar tahun 1922 hingga tahun 1945. 
 f. Koleksi Numismatik dan Heraldika 
Adalah koleksi yang berupa mata uang atau alat tukar ( token ) yang sah. 
Heraldika adalah tanda jasa, lambing dan tanda pangkat resmi. Koleksi 
yang dipamerkan antara lain : 
1) Koleksi Numisamatik berupa mata uang Indonesia kuno seperti 
misalnya, mata uang Kediri ( Krisnala ), Sriwijaya, Sumenep ( Ruwe ), 
uang Kerajaan Kampar, uang ayam dari Kerajaan Bugis dan 
sebagainya hingga ORI tahun 1945-1950. 
2) Koleksi Heraldika ( bintang tanda jasa ), koleksi yang dipamerkan 
antara lain Token, Bintang Jasa Mahaputra, GOM mulai dari tahun 
1948-1953, dan Medali luar negeri. 
 g. Koleksi Fiologi   
Adalah koleksi yang menjadi obyek penelitian fiologi berupa naskah kuno 
yang ditulis dengan tangan mengenai suatu peristiwa. Koleksi yang 
dipamerkan antara lain Naskah Lontar berhuruf Jawa dan Naskah Kertas 
berhuruf Jawa dan Arab. 
 h. Koleksi Keramik 
Adalah koleksi yang dibuat dari bahan tanah liat yang dibakar. Koleksi 
yang dipamerkan adalah berbagai koleksi keramik asing baik dari Eropa 
maupun Cina, mulai dari alat keperluan rumah tangga sehari-hari berupa 
rantang, teko, mangkuk, dan guci. 
 i. Koleksi Senirupa 
Adalah koleksi seni yang mengekspresikan pengalaman artistik manusia 
melalui obyek dua atau tiga dimensi. Koleksi yang dipamerkan antara lain 
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Dakon berukir, Kursi Naga, Gebyog, Gayor, Rana ( penyekat ruangan ) 
dari Madura, lukisan dan lain sebagainya.  
 j. Koleksi Teknologi 
Koleksi Teknologi adalah benda atau kumpulan benda yang 
menggambarkan perkembangan teknologi berupa peralatan ataupun hasil 
suatu industri atau pabrik. Koleksi Teknologi yang dipamerkan adalah : 
1) Sepeda kayu. 
2) Sepeda tinggi. 
3) Sepeda motor uap. 
4) Simponium. 
5) Delman. 
6) Miniature kapal.  
 Selain koleksi di atas dipamerkan juga koleksi yang berupa alat 
peraga IPTEK ( Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ) yang terdapat di lantai 
atas. Terdiri dari 45 alat peraga, setiap alat peraga bisa dipergunakan oleh 
pengunjung, diharapkan pengunjung terutama pelajar bisa langsung 
mempraktekkan pelajaran yang didapat di sekolah. Koleksi tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
a) Teropong   
Alat peraga optic yang digunakan untuk melihat benda-benda yang 
sangat jauh letaknya, misalnya untuk mengamati benda-benda luar 
angkasa. Teropong tersebut menggunakan dua buah lensa positif, 
masing-masing sebagai lensa obyektif dan lensa okuler. Sinar yang 
masuk adalah sinar sejajar sehingga bayangan yang dibentuk oleh 
lensa obyektif terletak di titik focus lensa obyektif.  
b) Konduksi Panas 
Medianya diantarannya tembaga, alumunium, steinlees, dan tembaga 
yang  mempunyai daya hantar. 
c) Penyerapan Panas 
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  Selain di atas, alat peraga IPTEK yang dipamerkan di dalam ruang 
pameran lantai atas Museum Negerei Mpu Tantular Jawa Timur 
adalah sebagai berikut : 
1) Jembatan lengkung. 
2) Harpa tanpa dawai. 
3) Penggandaan bayangan. 
4) Oven vacum. 
5) Peraga angin lesus. 
6) Peraga mesin lift. 
7)   Engine stein. 
8) Pompa archimedes. 
9)   Prinsip parabola. 
10) Penerapan hukum pascal. 
11)  Penerapan hukum archimedes. 
12)  Patok pengukur luas. 
13)  Peraga pengaruh medan magnet. 
14)  Peraga gerak peluru. 
15)  Bola melayang dalam tabung. 
16)  Peraga teori probabilitas atau peluang. 
17)  Neraca matematika. 
18)  Peraga energi magnetik. 
19)  Mikroskop. 
20)  Gasing. 
21)  Jam pasir. 
22)  Baterai tangan. 
23)  Pengungkit. 
24)  Katrol. 
25)  Cermin siku. 
26)  Peraga dispersi cahaya. 
27)  Rangkaian dasar digital. 
28)  Pencari bayangan benda. 
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29)  Pengatur induksi magnetik. 
30)  Prinsip transformator. 
31)  Peraga bola turun. 
32)  Peraga distersi cahaya. 
33)  Rangkaian dasar digital. 
34)  Peraga pencampuran warna cahaya. 
35)  Alumunium berputar. 
36)  Peraga terjadinya petir. 
37)  Mesin pemeras santan kelapa. 
38)  Peraga tebakan huruf. 
39)  Miniatur PLTA. 
40)  Alat cetak foto. 
2. Sumber-Sumber Benda Koleksi Museum Mpu Tantular 
 Benda-benda koleksi Museum Mpu Tantular berasal dari pengadaan benda 
bersejarah yang dilakukan oleh bagian teknis koleksi maupun dari berbagai 
sumber, yaitu : 
a. Hasil penyerahan dari koleksi Het provincial Stedelijk Historisch Museum 
Surabaya yang didirikan oleh G.H. Von Vaber tahun 1937  
b. Hasil kerja sama dengan Komando Daerah Kepolisian Jawa Timur, yaitu 
benda-benda yang sudah selesai di proses melalui jalur hukum. Untuk 
pengamanan dan perawatan diserahkan kepada museum sebagai koleksi 
untuk dinikmati masyarakat.  
c. Hasil penyerahan dari masyarakat, baik dengan memberikan imbalan jasa 
kepada pemiliknya ataupun penyerahan tanpa imbalan ( hibah )  
d. Hasil pengadaan koleksi dari museum Mpu Tantular  
3. Fasilitas Museum Negeri Mpu Tantular  
Fasilitas-fasilitas di museum yang dapat di manfaatkan oleh pengunjung  
yaitu : 
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 a. Ruang Pameran Tetap 
 Merupakan ruang untuk memamerkan benda-benda koleksi yang dimiliki 
oleh museum dalam jangka waktu yang lama, maksimal lima tahun. Ruang 
pameran tetap ada 11 ruang yang terbagi dalam berbagai jenis koleksi yang 
dimiliki oleh Museum Negeri Mpu Tantular sehingga memudahkan 
pengunjung didalam memahami benda-benda koleksi dan sejarahnya. 
b. Ruang Pameran Temporer 
 Dimanfaatkan untuk memamerkan benda-benda koleksi museum tetapi 
memiliki jangka waktu yang  terbatas yaitu maksimal dua minggu dan pada 
umumnya memiliki tema tertentu seperti hari pahlawan, hari kemerdekaan, 
dan sebagainya. Disini pengunjung dapat menikmati benda-benda koleksi 
hanya dalam satu jenis saja, misalnya koleksi senjata yang digunakan pada 
masa  perjuangan. 
c. Perpustakaan 
 untuk menyimpan semua buku-buku, arsip-arsip penting serta data 
penelitian yang telah dilakukan oleh berbagai pihak tentang museum negeri 
mpu tantular jawa timur. Pengunjung museum dapat mengunjungi 
perpustakaan ini sesuaidengan jam berkunjung museum yang telah 
ditetapkan untuk mengetahui seluruh hal tentang museum negeri mpu 
tantular jawa timur serta jenis koleksi yang dimiliki. Perpustakaan ini juga 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber data penelitian, sebagai contoh adalah 
tugas akhir atau skripsi. 
d. Jasa Pemanduan atau Guide 
 Museum menyediakan jasa pemanduan atau guide yang dapat dimanfaatkan 
oleh pengunjung secara gratis. Fungi dari jasa pemandu atau guide adalah 
membimbing dan memandu pengunjung didalam mengunjungi museum 
sehingga dapat lebih mudah di dalam memahami benda-benda koleksi 
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beserta sejarahnya. Keuntungan dari jasa pemandu yaitu pengunjung dapat 
memeperoleh informasi yang lengkap mengenai seluruh museum dan hal-
hal yang ingin diketahui. Pemandu atau guide siap melayani pengunjung 
setiap hari sesuai jam berkunjung museum. Pemandu atau guide terbagi 
dalam jenjang pendidikan yang berbeda, artinya guide yang melayani 
pengunjung anak-anak tingkat SD, SMP, SMA, dan dewasa berbeda-beda. 
Hal ini ditujukan agar  pemandu dapat memberikan panduan atau bimbingan 
atau cara  
penyampaian sesuai jenjang pendidikan si pengunjung, sehingga 
pengunjung  
dapat memahami apa yang disampaikan oleh si pemandu. Para pemandu 
atau  
guide yang dimiliki oleh museum dapat menggunakan bahasa asing 
terutama dalam bahasa Inggris, Jepang, Mandarin, Belanda.  
e. Gedung Auditorium 
 merupakan ruang untuk pemutaran slide atau video atau film mengenai 
Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur serta jenis koleksi dan 
sejarahnya yang memiliki kapasitas 500 orang. Gedung Auditorium juga 
dapat digunakan untuk rapat atau pertemuan oleh pengelola museum.  
 
 
4.  Jam berkunjung Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur 
  
 Hari    Jam 
 
 Senin    Pameran Museum tutup, kantor buka  
 Selasa s/d Kamis  08.00 – 15.00 Wib 
 Jum’at    07.00 – 14.00 Wib    
 Sabtu    08.00 – 12.30 Wib    
 Minggu   08.00 – 13.30 Wib 
 ( sumber : museum mpu tanmtular ) 
5. Biaya Masuk Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur 
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 Perorangan  Dewasa  Rp. 1,500.00 
    Anak-anak  Rp. 1,000.00 
 Rombongan  Dewasa  Rp. 1,500.00 
    Anak-anak  Rp. 1,000.00 
 ( sumber : museum mpu tantular ) 
6. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh daerah sekitar Museum Mpu Tantular 
 antaralain : 
a. Restaurant 
b. Hotel 
c. Pusat Perbelanjaan 
d. Tempat Hiburan 
e. Pusat-pusat Pertokoan 
f. Travel Agent 
g. Airlines 
h. Kantor Polisi 
i. Kebun Binatang 
j. Sarana Olahraga 
k. Rumah Sakit 
7. Jarak Tempuh Museum Mpu Tantular 
Jarak tempuh dari Bandara Udara : 15 Km 
Jarak tempuh dari Pelabuhan Laut : 50 Km 
Jarak tempuh dari Terminal bus  : 10 Km 
Jarak tempuh dari  Stasiun KA  : 35 Km 
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B. Pengembangan MuseumNegeri Mpu Tantular Jawa Timur 
 
1. Melalui Promosi Berbagai Kegiatan Edukatif Kultural  
 Museum sebagai lembaga pelestarian di bidang budaya dituntut 
kemampuannya untuk dapat mewujudkan cirinya sebagai identitas suatu daerah 
atau bangsa. Melalui berbagai koleksi yang dipamerkannya tentu museum 
dapat mewujudkan ciri khas suatu daerah atau bangsa dan akan menjadi 
kebanggan bagi pemilik kebudayaan tersebut. 
 Museum dengan berbagai aset peninggalan nenek moyang yang 
dimilikinya, tentu perlu untuk dikelola dengan tenaga yang profesional. 
Padahal untuk saat ini sumber daya pengelola museum sangat terbatas dan ini 
menjadi kendala bagi pengembangan museum yang akan datang. Untuk itu 
kiranya sangat penting untuk menciptakan berbagai kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan sumber daya pengelola museum. 
 Sedangkan untuk pengembangan wisata daerah, museum kiranya 
harus dapat berbuat banyak untuk menarik pengunjung dalam jumlah yang 
sangat besar. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menarik pengunjung, 
sebagai upaya untuk mempromosikan museum, diantaranya dengan 
menciptakan berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat luas untuk datang 
ke museum. 
 Seksi Bimbingan Edukasi Kultural di museum, merupakan salah 
satu seksi yang berhunbungan langsung dengan masyarakat luas untuk 
mempromosikan berbagai kegiatan museum serta menjalin kerja sama dengan 
berbagai instansi lain. 
 Kegiatan Edukatif Kultural merupakan suatu kegiatan untuk 
memperkenalkan museum dan koleksinya pada pengunjung dengan sistem dan 
metode yang bersifat edukatif. Penyampaian berbagai kegiatan edukatif 
kultural ditujukan untuk menanamkan dan meningkatkan apresiasi dan 
penghayatan nilai warisan budaya dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini 
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tentunya menitik beratkan pada pengembangan apresiasi dan pengetahuan 
siswa dan pengunjung lainnya. 
 Berbagai kegiatan Edukatif Kultural yang telah dilakukan oleh 
Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur sebagai upaya untuk 
mempromosikan dan memasyarakatkan museum antara lain sebagai berikut : 
a. Berbagai lomba seperti lomba mewarnai atau melukis, lomba rally  
  sepeda kuno, dan lomba madding. 
b. Berbagai pameran seperti pameran museum masuk sekolah, dan  
  pameran keliling serta pameran bersama ( regional ). 
c. Berbagai peragaan koleksi museum seperti peragaan membuat 
patung,   peragaan memainkan wayang dan alat musik tradisioanal 
jawa (    gamelan ). 
d. Berbagai ceramah seperti ceramah tentang koleksi museum, 
tentang   permuseuman dan lain-lain. 
e. Pembuatan CD interaktif yang membuat tentang berbagai masalah  
  yang berhubungan dengan koleksi museum. 
 Dengan berbagai kegiatan yang ditampilkan, maka museum 
berharap dapat merubah image masyarakat bahwa  museum tidak hanya 
sebagai tempat untuk menyimpan benda-benda budaya saja, akan tetapi 
sekaligus sebagai sumber komunikasi, media belajar serta sumber informasi 
data budaya daerah atau bangsa. 
 Kegiatan lomba merupakan kegiatan museum untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan pengetahuan tentang museum ( termasuk koleksi ), baik 
terhadap generasi muda maupun terhadap masyarakat lainnya. 
 Dalam kegiatan lomba mewarnai tersebut, selain melibatkan anak-
anak TK, juga melibatkan guru dan wali murid yang ikut mendampingi peserta 
lomba. Agenda kegiatan lomba mewarnai tersebut, diupayakan untuk 
melaksanakan setahun sekali. Ini mengingat animo masyarakat yang sangat 
antusias mengikuti lomba. 
 Sebagai upaya agar kegiatan lomba mengenai pada sasaran, yaitu 
anak-anak, remaja, maupun orang tua, maka kegiatan lomba pun dilakukan 
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secara variatif dan silih berganti. Misalnya lomba membuat majalah dinding ( 
mading ), yang mana lomba tersebut dibuat dengan sasaran adalah pelajar 
SLTP Sekabupaten Sidoarjo. Lomba mading telah dilaksanakan sekitar bulan 
September 2006 yang khusus melibatkan siswa dan siswi tingkat SLTP saja. 
Oleh karena itu kegiatan lomba mading harus berorientasi pada koleksi 
museum, maka tema yang dipilih adalah Mading Bernuansa Budaya. ternyata 
lomba mading tersebut mendapat sambutan yang antusias dari masyarakat, 
khususnya dari berbagai sekolah peserta lomba. Bahkan pameran hasil mading 
yang telah digelar oleh Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur selama lima 
hari dapat menarik pengunjung kurang lebih sebanyak 10.000 pengunjung. 
Atas permintaan dari para peserta yang menginginkan agar kegiatan tersebut 
dapat diulang lagi, maka untuk yang akan datang pihak pengelola Museum 
Negeri Mpu Tantular Jawa Timur akan menjadikan kegiatan tersebut sebagai 
agenda acara tahunan di kalangan Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur.   
 Dalam mempersiapkan berbagai kegiatan lomba seperti lomba 
mading, Museum Mpu Tantular juga selalu bekerja sama dengan media 
publikasi seperti media surat kabar. Agar kegiatan tersebut dapat diketahui oleh 
masyarakat luas, maka Museum Mpu Tantular berupaya untuk 
menyebarluaskan informasi melalui media surat kabar, baik sebelum maupun 
sesudah pelaksanaan kegiatan. 
 Kegiatan lain yang dilakukan oleh Museum Negeri Mpu Tantular 
Jawa Timur adalah Pameran Museum Masuk Sekolah. Sesuai dengan 
namanya, maka pameran tersebut khusus dilakukan diberbagai Sekolah di Jawa 
Timur. Namun dalam pelaksanaannya pihak Museum Mpu Tantular selalu 
mengutamakan sekolah-sekolah yang jauh terpencil dari perkotaan. Hal 
tersebut bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi sekolah-sekolah di 
pedesaan untuk mengenal museum. 
 Kenyataannya Program Pameran Museum Masuk Sekolah tersebut 
mendapat sambutan yang baik dari para pengunjung. Sayangnya penyajian 
koleksi museum dalam Pameran Museum Masuk Sekolah hanya berdurasi 
setengah hari saja. Sehingga banyak siswa dan para guru menganjurkan agar 
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Pameran Museum Masuk Sekolah tersebut dapat disajikan dalam waktu yang 
lebih lama. 
 Selain kegiatan Pameran Museum Masuk Sekolah, masih ada 
kegiatan pameran lain yang di sajikan oleh Museum Negeri Mpu Tantular Jawa 
Timur, yaitu Pameran Keliling. Pada kegiatan pameran tersebut sasarannya 
adalah masyarakat umum, sehingga waktu penyajian koleksi di pameran lebih 
lama yaitu sekitar 4-5 hari. Lokasi yang digunakan sebagai pameran keliling 
justru diperkotaan dengan harapan masyarakat umum atau awam yang jauh di 
luar kota dapat melihat langsung berbagai koleksi museum yang dipamerkan. 
 Biasanya dalam pameran keliling, museum juga menyediakan 
berbagai alat peraga IPTEK, di antaranya alat peraga berupa bongkar pasang 
puzzle yang terbuat dari kayu, ada juga Pengungkit, Bola melayang dan lain 
sebagainnya. Alat peraga IPTEK yang dibawa untuk pameran keliling adalah 
merupakan miniatur dari beberapa koleksi IPTEK di Museum Mpu Tantular. 
 Kegiatan yang melibatkan siswa untuk berperan aktif  pada 
beberapa koleksi museum, juga dikemas dalam program Peragaan Koleksi 
Museum. Seperti yang sudah dilakukan oleh Museum Mpu Tantular pada 
tahun 2006, yaitu peragaan dengan tema Kiprah Kawula Muda Pada Seni 
Wayang dan Gamelan. 
 Kegiatan peragaan semacam itu tentu bertujuan untuk 
mempertunjukkan tata cara penggunaan koleksi museum yang mewakili nilai 
budaya bangsa. Dengan harapan agar para siswa yang hidup di tengah-tengah 
arus globalisasi ini masih dapat meningkatkan apresiasinya terhadap benda-
benda peninggalan budaya bangsa. 
 Agar sasaran kegiatan Edukatif Kultural yang dilakukan oleh 
Museum Mpu Tantular tersebut mengena pada seluruh lapisan masyarakat, 
maka ada satu kegiatan yang dikemas dalam bentuk atau bertema Rally Sepeda 
Kuno, yaitu berolahraga sepeda sambil berwisata budaya. Rally sepeda yang 
diadakan tersebut, selain melibatkan berbagai Paguyuban Sepeda Kuno se Jawa 
Timur, juga melibatkan masyarakat umum penggemar sepeda kuno. 
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 Diharapkan melalui kegiatan Rally Sepeda Kuno tersebut , 
Museum Mpu Tantular dapat menjadi pengayom bagi berbagai Paguyuban 
Sepeda Kuno se Jawa Timur agar tetap lestari keberadaanya di tengah-tengah 
masyarakat modern. Sedangkan bagi masyarakat sekitar kegiatan yang melihat 
langsung berbagai bentuk sepeda kuno melintas di jalan raya, merupakan suatu 
pemandangan yang menarik dan langka. Sudah tentu dibalik semua kegiatan 
tersebut, Museum menaruh harapan semakin banyaknya masyarakat yang 
mengenal Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur dan berminat untuk 
mengunjungi Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur yang terletak di 
Sidoarjo sebagai pusat ilmu dan rekreasi masyarakat.    
 
2. Peran Seksi Bimbingan Edukasi Dalam Mempromosikan Museum Negeri 
Mpu Tantular Jawa Timur  
   Kelompok tenaga teknis bimbingan edukasi ini sesuai dengan 
tinjauan pustaka atau teori dalam "Ilmu Pengantar Kepariwisataan" oleh 
Drs.Oka A. Yoeti yaitu merupakan struktur organisasi yang termasuk dalarn 
bagian promosi yang bertugas untuk mempromosikan dan memasarkan 
museum kepada masyarakat luas agar dapat dikenal dan dikunjungi. Usaha-
usaha yang dilakukan antaralain : 
 
a. Mengadakan program bimbingan edukatif cultural. Bagian bimbingan 
menyusun program edukatif bimbingan yang dilaksanakan secara berkala, 
diantaranya pameran, ceramah, seminar, sayembara, lomba lukis, peragaan 
koleksi, pemutaran slide dan video museum, kegiatan museum masuk 
sekolah, bimbingan pembuatan karya tulis. Dalam hal ini bagian edukasi 
harus bersikap aktif, kreatif dan mengetahui apa yang diinginkan oleh 
masyarakat sehingga dapat menarik minat dalam mengunjungi museum. 
Program ini bertujuan untuk mengembangkan museum dan meningkatkan 
minat masyarakat terhadap museum. 
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b. Melaksanakan pembuatan alat-alatperaga. Pembuatan alat-alat peraga oleh 
bagian bimbingan bertujuan untuk memudahkan pengunjung dalam 
memahami suatu benda koleksi museum. Bagian bimbingan melakukan 
pembuatan alat peraga sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh 
benda koleksi dan pameran serta program yang diadakan. Alat peraga yang 
dimaksud contohnya patung manekin untuk memperagakan pakaian 
perlengkapan upacara, dan pakaian pengantin. 
c. Mengadakan evaluasi terhadap pengunjung. Bagian bimbingan edukasi 
mengadakan evaluasi dengan memberikan kuisioner terhadap para 
pengunjung museum baik turis asing maupun turis lokal kemudian 
menghitung persentase dari jawaban kuisioner sehingga dapat memperoleh 
hasil yang jelas. Tujuan diadakannya evaluasi terhadap pengunjung adalah 
untuk mengetahui sejauh mana minat masyarakat terhadap museum dan 
juga untuk mengetahui jenis-jenis benda koleksi apa yang banyak diminati 
oleh pengunjung sehingga museum dapat lebih menonjolkan atau 
menampilkan jenis-jenis koleksi tersebut. 
d. Mengadakan kegiatan promosi dan pemasaran. Agar Museum Negeri Mpu 
Tantular lebih dikenal dan mendapat perhatian masyarakat maka bagian 
bimbingan edukasi bertugas melakukan promosi dan pemasaran yang 
kreatif seperti kuis atau lomba, brosur, pembagian buku panduan museum, 
serta mengadakan program-program yang dapat menarik minat 
pengunjung. Kegiatan promosi yang dilakukan oleh bagian bimbingan ini 
memiliki peran yang saagat besar dalam mengembangkan museum agar 
dapat dikenal oleh masyarakat. 
e. Melakukan pembuatan buku museum dan brosur. Untuk memudahkan 
pengunjung di dalam mengunjungi museum maka diperlukan adanya buku 
museum serta brosur yang disusun dan dibuat oleh bagian bimbingan 
edukasi. Dalam hal ini pembuatan buku museum dan brosur harus 
dilakukan dengan serius dan teliti serta informasi yang tertulis harus 
bersifat akurat sehingga pengunjung museum dapat memperoleh informasi 
yang akurat atau terpercaya. Pembuatan buku museum ini melibatkan 
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seluruh bagian yang ada di dalam Museum Negeri Mpu Tantular. Selain 
bertujuan untuk memudahkan pengunjung di dalam mengunjungi museum, 
buku museum dan brosur juga dapat digunakan untuk referensi bahan 
penelitian seperti penulisan tugas akhir dan petnbuatan makalah. 
f. Mengadakan pameran museum. Pameran museum disusun dan diadakan 
secaraberkala oleh bagian bimbingan edukasi dengan tujuan untuk 
memamerkan benda-benda koleksi Museum Negeri Mpu Tantular agar 
dapat dinikmati oleh pengunjung. Dalam mengadakan pameran museum, 
bagian bimbingan edukasi bekerja sama dengan seluruh bagian atau divisi 
yang ada di museum. Pameran yang diadakan dapat menggunakan tema 
khusus atau tertentu dan tema umum, hal ini dilakukan atas ide serta 
kreativitas dari divisi ini. 
g. Menyusun pedoman materi bimbingan untuk setiap jenjang pendidikan.  
Tingkat pemahaman pengunjung untuk setiap jenjang pendidikan itu  
berbeda, oleh karena itu harus disusun sedemikian rupa sesuai dengan  
jenjang pendidikannya. Bagian bimbingan edukasi menyusun materi yang  
harus diberikan sesuai dengan tingkat jenjang pendidikan.  
 
3. Program Rutin Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur 
 Program-program yang bersifat edukatif kultural yang rutin diadakan oleh 
museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur sebagai berikut :  
a. Pameran  
Pameran yang diselenggarakan ada banyak dan bermacam-macam yaitu 
pameran tetap, pameran temporer, pameran keliling, pameran khusus, 
pameran regjonal, pameran nasional.Pameran ini disusun sedemikian rupa 
secara teratur sehingga tidak terjadi secara bersamaan. Pameran bertujuan  
untuk mempertunjukkan benda-benda koleksi yang dimiliki agar dapat 
dinikamati oleh masyarakat. 
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b. Ceramah atau Seminar 
Seminar diselenggarakan untuk kalangan pelajar dan masyarakat umum. 
Ceramaha tau seminar bertujuan agar masyarakat lebih mengenal dan mau 
bersosialisasi dengan museum. Pada umumnya ceramah atau seminar ini 
diadakan di sekolah-sekolah dan universitas serta tempat-tempat yang 
ditentukan oleh pihak yang mengundang. 
c. Lomba 
Lomba yang dilaksanakan ini bertujuan untuk mendukung pengembangan  
museum agar lebih dikenal oleh masyarakat. Lomba ini pada umumnya  
memiliki tema tertentu seperti Hari Kemerdekaan, Hari Pahlawan agar 
dapat  
meningkatkan rasa oasionalisme terhadap bangsa. Lomba ini dapat 
diselenggarakan di dalam wilayah Museum Negeri Mpu Tantular ataupun 
diluar wilayah museum, misalnya disekolah-sekolah. 
d. Pergelaran atau Peragaan Koleksi Kesenian Traditional 
Peragaan koleksi museum ditujukan agar masyarakat lebih mudah di 
dalam 
memahami suatu benda koleksi. Dalam hal ini benda koleksi museum 
diperagakan oleh manusia sehingga pengunjung dapat melihat secara nyata  
dan dapat memahaminya. Contoh benda koleksi yang diperagakan adalah 
pakaian upacara, pakaian pengantin tradisional, pemakaian batik, peragaan 
gamelan serta alat musik lainnya. 
e. Pemutaran Slide atau Film 
Pemutaran slide merupakan suatu pengantar sebelum pengunjung 
raemasuki  
Museum Negeri Mpu Tantular. Ditujukan untuk pelajar dalam semua 
jenjang  
pendidikan agar pelajar dapat mengerti apakah museum itu dan benda-
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benda  
koleksi apa saja yang dimiliki oleh museum. Pemutaran slide atau film 
atau  
video ini diselenggarakan dalam mang auditorium. 
f. Kegiatan Museum Masuk Sekolah 
Kegiatan ini diselenggarakan dengan cara mendatangi sekolah-sekolah 
dasar  
dan mempertunjukkan benda koleksi yang dimiliki oleh museum. 
Kegiatan  
masuk sekolah ini dikhususkan untuk sekolah dasar dengan tujuan untuk  
menanamkan tingkat kesadaran anak-anak terhadap museum sejak dini 
dan  
juga untuk meningkatkan nasionalisme bangsa sejak dini. Pada umumnya  
kegiatan ini diadakan di lima kecamatan dalam waktu satu tahun.  
g. Bimbingan Pembuatan Karya Tulis.  
Program ini diadakan bersamaan dengan lomba-lomba yang diadakan oleh 
museum.Tujuan bimbingan pembuatan karya tulis yaituu ntuk 
membimbing para pelajar dalam semua jenjang pendidikan agar dapat 
meagetahui bagaimana cara menulis atau membuat suatu karya tulis yang 
baik. Program ini tidak hanya ditujukan pada saat museum sedang 
mengadakan lomba, tetapi  juga ditujukan kepada siapa saja yang ingin 
mengetahui cara membuat karya  tulis yang baik.  
4. Kegiatan yang dilaksanakan Museum Mpu Tantular Tahun 2009 
a. Pameran Museum Mpu Tantular di kota Pasuruan tanggal 26 s/d 27 
Februari 2009 Pameran ini diselenggarakan untuk  menyambut Hari Jadi 
Kota Pasuaruan yang ke-323 bertempat di ruangan gedung Gradhika 
Bhakti Praja, 
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b. Pameran Museum Mpu Tantular di alun-alun Nganjuk tanggal 17 April 
2009 Pameran ini diselenggarakan untuk memeriahkan HUT kota 
Nganjuk. 














































Obyek Wisata Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur merupakan 
Lembaga Pelestari di bidang kebudayaan yang bernaung dibawah Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur sebagai Unit Pelaksana Teknis 
Daerah (UPTD). Museum Negeri Mpu Tantular Jawa Timur mempunyai koleksi 
yang diklasifikasikan menjadi 10 macam jenis koleksi antara lain Koleksi 
Geologika, Koleksi Biologika, Koleksi Etnografika, Koleksi Arkeologika, Koleksi 
Historika, Koleksi Numismatika, Koleksi Fiologika, Koleksi Keramologika, 
Koleksi Senirupa, dan Koleksi Teknologi. 
Dari 10 jenis koleksi tersebut bila dijumlahkan ada sekitar 15.000 buah 
koleksi. Barangkali masyarakat awam belum banyak yang mengetahuinya karena 
selama ini orang berpandangan bahwa museum adalah tempat benda kuno yang 
kurang bermanfaat atau sebagai tempat barang rongsokan. Namun tidak demikian 
kenyataannya karena memang masyarakat belum tahu tugas dan fungsi museum 
yang sebenarnya. Bahwasannya museum adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak 
mencari keuntungan, melayani masyarakat, terbuka untuk umum, yang bertugas 
untuk melestarikan atau mengumpulkan, merawat, meneliti, dan memamerkan 
serta menginformasikannya kepada masyarakat dan merupakan tempat untuk 
rekreasi. 
Berdasarkan pada uraian diatas jelaslah bahwa Museum adalah Lembaga 
Kebudayaan yang bergerak dalam bidiang Ilmiah. Apabila masyarakat ingin 
mencari data tentang kebudayaan maupun ilmu pengetahuan umum yang bersifat 
Edukasi maupun Kultural, dapat mencari atau berkunjung ke Museum Negeri 
Mpu Tantular Jawa Timur. Secara organisatoris dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya, museum berada dibawah Dinas Pendidikan dan  Kebudayaan Propinsi 
Jawea Timur yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur 







   
B. Saran 
1. Untuk meningkatkan pengembangan obyek wisata Museum Negeri Mpu 
Tantular Jawa Timur diperlukan sarana dan prasarana yang memadai. 
2. Promosi dan publikasi perlu ditingkatkan melalui media cetak, elektronik, dan 
sebagainya agar mudah dipahami oleh masyarakat. 
3. Melaksanakan pengembangan berupa pendirian toko-toko souvenir, serta 
fasilitas lainnya yang membuat pengunjung merasa nyaman dan betah berada 
di lingkungan museum. 
4. Mengemas paket wisata yang menarik serta mempromosikan dan 
mempublikasikan event-event wisata lain melalui biro perjalanan  dengan 
bekerjasama dengan pemerintah setempat. 
5. Penambahan tenaga kerja yang lebih professional dalam bidangnya. 
6. Menggalakkan kegiatan Pameran Museum Keliling dan Museum Masuk 
Sekolah, supaya sesuai dengan fungsi museum sebagai Bank Data dan 
Informasi Ilmu Pengetahuan dan Rekreasi. 
7. Menanamkan kesadaran tentang arti pentingnya pariwisata baik kepada 
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